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MOTTO 
 

 

تجََرَّعَ ذُلَّ الجَْهْلِ طوُْلَ حَيَاتهِِ  ۝وَ مَنْ لمَْ يَذُقْ مُرَّ التـَّعَلُّمِ سَاعَةً    
“Barang siapa tidak sudi merasakan pahitnya belajar, ia akan bodoh selama 

hidupnya.”1 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

                                                           
1 Muhammad Ibrahim Salim, Diwan Imam Asy-Syafi’i (Yogyakarta: Diva Press, 2019), hlm, 

84. 
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ABSTRAK 
 

Fadli Padila Putra, NIM. 21204012026. Iklim Sekolah yang Kondusif dalam 
Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an (Studi Kasus di MIN 1 Yogyakarta dan SD 
Muhammadiyah Kadisoka). Tesis Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI) 
Program Magister UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2023. Pembimbing: Dr. Andi 
Prastowo, S.Pd.I., M.Pd.I. 

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mendeskripsikan kondisi iklim sekolah dalam 
pembelajaran tahfidz al-Qur’an yang ada di MIN 1 Yogyakarta dan SD 
Muhammadiyah Kadisoka. 2) Memaparkan pengembangan iklim sekolah dalam 
pembelajaran tahfidz al-Qur’an di MIN 1 Yogyakarta dan SD Muhammadiyah 
Kadisoka. 3) Menganalisis implikasi iklim sekolah dalam pembelajaran tahfidz al-
Qur’an di MIN 1 Yogyakarta dan SD Muhammadiyah Kadisoka. 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu kualitatif dengan metode studi kasus. 
Subjek pada penelitian ini yaitu kepala sekolah, guru wali kelas VI, guru mata 
pelajaran tahfidz al-Qur’an, staf sekolah dan siswa kelas VI. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data 
dilakukan dengan cara kondensasi data, tampilan data, menarik dan memverifiksi 
kesimpulan. Uji keabsahan data pada penelitian ini menggunakan triangulasi sumber 
dan teknik. 

Penelitian ini menghasilkan tiga kesimpulan, yakni: 1) Kondisi iklim sekolah 
dalam pembelajaran tahfidz al-Qur’an di MIN 1 Yogyakarta dan SD Muhammadiyah 
Kadisoka tergolong pada iklim terbuka, karena semangat kerja, kebersamaan atau 
kerja sama, dan tingkat kepedulian yang ditemukan pada kedua sekolah tersebut 
tergolong tinggi atau baik. 2) Pengembangan iklim sekolah di MIN 1 Yogyakarta dan 
SD Muhammadiyah Kadisoka mencakup pada empat indikator yaitu penataan 
lingkungan fisik sekolah, penataan lingkungan sosial sekolah, penataan personil 
sekolah dan penataan lingkungan kerja sekolah. 3) Iklim sekolah berimplikasi 
terhadap pembelajaran tahfidz al-Qur’an, dimana unsur-unsur iklim sekolah yang 
terlibat atau memberikan dampak langsung terhadap pembelajaran tahfidz al-Qur’an 
yaitu kebersihan, keamanan, kenyamanan, kerja sama, keadilan, pola komunikasi 
guru dan siswa, dan budaya ilmu. 

 
Kata Kunci: Iklim Sekolah, Tahfidz Al-Qur’an, Siswa Sekolah Dasar 
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ABSTRACT 
 

Fadli Padila Putra, NIM. 21204012026. A Conducive School Climate in 
Learning Tahfidz Al-Qur'an (Case Study at MIN 1 Yogyakarta and SD 
Muhammadiyah Kadisoka). Thesis of Islamic Religious Education (PAI) Study 
Program of Master Program of UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2023. Supervisor: 
Dr. Andi Prastowo, S.Pd.I., M.Pd.I. 

This research aims to: 1) Describe the condition of school climate in learning 
tahfidz al-Qur'an in MIN 1 Yogyakarta and SD Muhammadiyah Kadisoka. 2) 
Describe the development of the school climate in learning tahfidz al-Qur'an at MIN 
1 Yogyakarta and SD Muhammadiyah Kadisoka. 3) Analyzing the implications of 
school climate in learning tahfidz al-Qur'an at MIN 1 Yogyakarta and SD 
Muhammadiyah Kadisoka. 

The type of research used is qualitative with a case study method. The subjects 
in this study were the principal, grade VI homeroom teacher, tahfidz al-Qur'an subject 
teacher, school staff, and grade VI students. The data collection techniques used were 
interviews, observation, and documentation. Data analysis was carried out by 
condensing data, displaying data, and drawing and verifying conclusions. Test the 
validity of the data in this study using triangulation of sources and techniques. 

This research resulted in three conclusions, namely: 1) The condition of the 
school climate in learning tahfidz al-Qur'an at MIN 1 Yogyakarta and SD 
Muhammadiyah Kadisoka is classified as an open climate, because the spirit of work, 
togetherness or cooperation, and the level of concern found in both schools is high or 
good. 2) The development of school climate in MIN 1 Yogyakarta and SD 
Muhammadiyah Kadisoka includes four indicators, namely the arrangement of the 
school physical environment, the arrangement of the school social environment, the 
arrangement of school personnel, and the arrangement of the school work 
environment. 3) School climate has implications for learning tahfidz al-Qur'an, where 
the elements of school climate that are involved or have a direct impact on learning 
tahfidz al-Qur'an are cleanliness, security, comfort, cooperation, justice, 
communication patterns of teachers and students, and a culture of knowledge. 
 
Keywords: School Climate, Tahfidz Al-Qur'an, Elementary School Students 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur’an adalah kitab suci sekaligus mu’jizat yang diturunkan kepada Nabi 

Muhammad saw., untuk dijadikan sebagai petunjuk dan pedoman bagi seluruh 

umat manusia, terutama untuk kita umat muslim. Wajar jika sebagian umat Islam 

terdorong untuk melestarikan al-Qur’an agar terhindar dari kepalsuan dengan  

cara menghafalkannya atau tahfidz al-Qur’an.2 

Menurut Ahsin ada beberapa alasan mengapa tahfidz al-Qur’an dianggap 

sangat penting, yaitu: Pertama, al-Qur’an diturunkan, diterima oleh Rasulullah 

saw., dan kemudian dia mengajarkannya kepada sahabat-sahabatnya bahkan 

dengan tahfidz. Kedua, hikmah memindahkan kemurnian dari al-Qur’an secara 

bertahap menunjukkan motivasi dan semangat merawatnya dengan baik melalui 

tahfidz isinya. Ketiga, firman Allah Swt. dalam surat al-Hijr ayat 9 yang artinya 

“sesungguhnya Kamilah yang menurunkan al-Qur’an dan sesungguhnya Kami 

benar-benar memeliharanya. Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah telah 

memberikan jaminan atas kemurnian al-Qur’an, tetapi tugas operasional yang 

sebenarnya harus berjalan terutama dari Muslim untuk memeliharanya. Keempat, 

                                                           
2 Dewi Rustiana and Muhammad Anas Ma’arif, “Manajemen Program Unggulan Tahfidz 

Qur’an Dalam Meningkatkan Kualitas Hafalan Al-Qur’an Siswa,” Kharisma: Jurnal Administrasi Dan 
Manajemen Pendidikan 2, no. 2 (2022): 13. 
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tahfidz al-Qur'an memiliki hukum fardhu kifayah, yang jika tidak terpenuhi 

kewajibannya maka umat Islam seluruhnya yang akan menerima dosa.3 

Salah satu sarana yang berkembang saat ini adalah banyaknya sekolah-

sekolah di Indonesia yang menjadikan tahfidz al-Qur’an sebagai sebuah 

pembelajaran dan bahkan dijadikan sebagai sebuah program unggulan sekolah 

tersebut. Sebagai sebuah pembelajaran, tahfidz al-Qur’an adalah pendidikan yang 

mengupas masalah al-Qur’an dalam makna membaca, menghafal, memahami dan 

mengamalkannya. Pembelajaran tahfidz al-Qur’an bukan hanya tentang 

menghafal semata, tapi diharapkan juga siswa menerapkan nilai-nilai yang 

terkandung dalam al-Qur’an yang akan terlihat dalam sikap dan aktivitas siswa di 

mana pun dia berada.4 

Dalam pembelajaran tahfidz al-Qur’an di sekolah, sangat dibutuhkan suasana 

atau tempat yang tenang, aman, dan nyaman. Sehingga siswa akan lebih fokus 

dalam menghafal dan tidak ada gangguan-gangguan ketika menghafal al-Qur’an. 

Oleh karenanya, pembelajaran tahfidz al-Qur’an didukung atau dipengaruhi oleh 

suasana atau iklim sekolah tersebut. Iklim sekolah merupakan salah satu aspek 

penting yang mendukung keberhasilan proses pembelajaran. Iklim sekolah adalah 

gambaran suasana lingkungan sekolah yang menjadi karakteristik lingkungannya, 

membedakan satu sekolah dengan sekolah lainnya, mempengaruhi kehidupan 

                                                           
3 Enung Nugraha, “Implementasi Program Tahfizh Qur’an di PAUD Inklusif Dengan Model 

HOTS,” As-Sibyan: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 5, no. 2 (2020): 102. 
4 Wahyuni Ramadhani and Wedra Aprison, “Urgensi Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an Di Era 

4.0,” Jurnal Pendidikan Tambusai 6, no. 2 (2022): 13164. 
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semua warga sekolah melalui interaksi positif dan membentuk sebuah ciri khas 

dari sekolah.5 

Iklim sekolah dapat berpengaruh terhadap pembelajaran, sikap dan moral, 

kesehatan mental.6 Iklim sekolah yang kondusif adalah iklim yang benar-benar 

sesuai dan mendukung kelancaran serta kelangsungan proses pembelajaraan yang 

dilakukan guru dan siswa.7 Iklim sekolah yang kondusif mendukung tercapainya 

tujuan pembelajaran dan proses pembelajaran yang dilakukan menyenangkan bagi 

siswa.8 Iklim yang kondusif ditandai dengan terciptanya lingkungan belajar yang 

aman, nyaman, dan tertib sehingga pembelajaran dapat berlangsung dengan 

efektif.9 

Salah satu penelitian oleh Philip Fatma Dewi mengatakan bahwa iklim 

sekolah mempunyai pengaruh positif terhadap mutu pembelajaran. Iklim sekolah 

yang baik akan memberikan dorongan kuat bagi guru dan siswa untuk 

menghasilkan mutu pembelajaran yang baik sedangkan iklim sekolah yang 

                                                           
5 Rosna Wati, Nandang Hidayat, and Hari Muharam, “Peningkatan Efektivitas Sekolah 

Melalui Pengembangan Efikasi Diri Guru Dan Iklim Sekolah,” Jurnal Manajemen Pendidikan 10, no. 
1 (2022): 18, http://journal.unpak.ac.id/index.php/JMP/article/view/5060. 

6 Siti Choiriyah, AT Soegito, and Feny Rosharyanti, “Pengaruh Motivasi Kerja Dan Iklim 
Sekolah Terhadap Komitmen Kerja Guru Sekolah Dasar Negeri Se-Kecamatan Semarang Timur,” 
Jurnal Manajemen Pendidikan 6, no. 2 (2017): 146, 
http://journal.upgris.ac.id/index.php/jmp/article/view/1995. 

7 Arsil, Yantoro, and Rapita Sari, “Analisis Iklim Sekolah Dalam Mendukung Proses 
Pembelajaran Di Sekolah Dasar,” Jurnal Gentala Pendidikan Dasar 3, no. 1 (2018): 39, https://online-
journal.unja.ac.id/gentala/article/view/6753. 

8 Pius Herman Tuwa and Nahiyah Jaidi Faraz, “Pengaruh Kreativitas Mengajar Guru, Pola 
Asuh Orang Tua, Dan Iklim Sekolah Terhadap Prestasi Belajar Siswa,” Harmoni Sosial: Jurnal 
Pendidikan IPS 5, no. 1 (2018): 71, https://journal.uny.ac.id/index.php/hsjpi/article/view/13790.78 

9 Ahmad Adzkiya, “Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah, Iklim 
Sekolah Dan Komitmen Profesional Guru Terhadap Kinerja Guru (Studi Kasus Di MTS Ma’arif NU 
Kabupaten Banyumas),” Jurnal Ekonomi, Bisnis, Dan Akuntansi 22, no. 4 (2021): 494, 
http://jp.feb.unsoed.ac.id/index.php/jeba/article/view/1772. 
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kurang baik akan menyebabkan guru kurang antusias dalam bekerja dan siswa 

menjadi malas dalam pembelajaran sehingga mutu pembelajaran akan kurang 

maksimal.10 Penelitian Agus Cipto Silahusada menunjukan bahwa semakin baik 

iklim sekolah yang ada maka akan semakin baik pula kinerja gurunya, begitupun 

sebaliknya.11 Penelitian yang dilakukan Budi Susanto dan Mattalatta menyatakan 

bahwa iklim sekolah berpengaruh terhadap mutu pendidikan, semakin baik, 

nyaman dan kondusif iklim suatu sekolah maka akan berdampak baik pula pada 

mutu pendidkan sekolah tersebut.12 Penelitian Dwi Halima Tutriyanti menemukan 

bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan iklim sekolah terhadap 

prestasi belajar siswa di MTs Negeri Pajarakan Kabupaten Probolinggo.13 

Penelitian Indri Wulandari dan Eka Suhardi menjelaskan bahwa terdapat 

hubungan positif yang sangat signifikan antara iklim sekolah dengan efektivitas 

pembelajaran, yang mengakibatkan adanya peningkatan pada efektivitas 

pembelajaran.14 

                                                           
10 Philip Fatma Dewi, “Pengaruh Guru Profesional Dan Iklim Sekolah Terhadap Mutu 

Pembelajaran SD Muhammadiyah Terpadu Ponorogo,” Muslim Heritage 1, no. 2 (2018): 369–388, 
https://jurnal.iainponorogo.ac.id/index.php/muslimheritage/article/view/1116. 

11 Agus Cipto Silahusada, Supyan Sauri, and Hilman Farouq Ghoer, “Pengaruh 
Kepemimpinan Dan Iklim Sekolah Terhadap Kinerja Guru Di SMA Negeri Kabupaten Sumedang,” 
JIIP-Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan 5, no. 4 (2022): 1102, 
http://jiip.stkipyapisdompu.ac.id/jiip/index.php/JIIP/article/view/518. 

12 Budi Susanto and Mattalatta, “Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah, Iklim Sekolah 
Dan Kompetensi Guru Terhadap Mutu Pendidikan Di MTS Kabupaten Jeneponto,” YUME: Journal of 
Management 1, no. 2 (2018): 24, http://journal.stieamkop.ac.id/index.php/yume/article/view/230. 

13 Dwi Halima Tutriyanti, “Pengaruh Iklim Sekolah Dan Kecerdasan Emosional Terhadap 
Prestasi Belajar,” Jurnal Penelitian Dan Pendidikan IPS 9, no. 2 (2015): 1123, 
https://ejournal.unikama.ac.id/index.php/JPPI/article/view/1654. 

14 Indri Wulandari and Eka Suhardi, “Peningkatan Efektivitas Pembelajaran Dengan 
Penguatan Iklim Sekolah, Dan Pengetahuan Guru Tentang Kurikulum 2013,” Jurnal Manajemen 
Pendidikan 8, no. 1 (2020): 7, http://journal.unpak.ac.id/index.php/JMP/article/view/1940. 
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Dari hasil observasi awal yang penulis lakukan di MIN 1 Yogyakarta tentang 

iklim sekolah dalam pembelajaran tahfidz al-Qur’an ditemukan bahwa adanya 

manajemen kelas yang kurang baik dilakukan guru yaitu membiarkan sebagian 

siswa main catur di depan kelas dan siswa yang lain menghafal, dan ini akan 

membuat siswa tidak akan fokus untuk menghafal al-Qur’an, terkait dengan 

kebersihan masih ada sampah di kelas yang tidak dibuang pada tempatnya yang 

mana dapat menggangu fokus guru dan siswa dalam proses pembelajaran, masih 

adanya bentuk pelanggaran kedisiplinan seperti telat masuk kelas ketika 

pembelajaran tahfidz al-Qur’an, serta jumlah siswa yang tidak ideal dalam satu 

kelas yaitu melebihi 28 orang siswa.15 

Pembelajaran tahfidz al-Qur’an di MIN 1 Yogyakarta merupakan program 

unggulan sekolah yang diterapkan dalam tiga metode program yaitu pertama 

program intrakurikuler dengan waktu 4 JP perminggu dengan target 2 juz dalam 6 

tahun, kedua program kelas tahfidz dengan waktu 8 JP perminggu dengan target 6 

juz dalam 6 tahun, dan yang ketiga program ekstrakurikuler yang dilaksanakan 3 

hari dalam seminggu dengan waktu pembelajaran 1 jam. Diluar dari target yang 

ditetapkan sekolah, saat ini ada siswa kelas 3 di MIN 1 Yogyakarta yang sudah 

hafal 6 juz. 16 

 

                                                           
15 Observasi di MIN 1 Yogyakarta, (Yogyakarta, 16 Oktober 2023). 
16 Wawancara dengan R1.S1, “Kepala Madrasah MIN 1 Yogyakarta” (Yogyakarta, 30 

Oktober 2023), Jam 13.10. 
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Prestasi siswa MIN 1 Yogyakarta di bidang tahfizh al-Qur’an yaitu juara 3 

lomba tahfidz festival anak sholeh tingkat provinsi Yogyakarta dan Jawa Tengah 

tahun 2018, juara 1 lomba MHQ semarak tahun baru 1440 H tingkat provinsi 

tahun 2018, juara 2 lomba MHQ al-Azhar Expo tingkat provinsi tahun 2019, juara 

1 MHQ FAMM tingkat provinsi tahun 2019, juara 1 lomba hafalan surat online 

tingkat nasional tahun 2020, juara 1 lomba MHQ tingkat kota tahun 2022, juara 3 

lomba MHQ Moetoe Competition tingkat kota tahun 2022, juara 3 lomba MHQ 

Syuhada Competition tingkat nasional tahun 2022, juara 2 lomba MHQ Pasco 

tingkat provinsi tahun 2022.17 

Sedangkan hasil observasi awal penulis di SD Muhammadiyah Kadisoka 

menemukan bahwa masih adanya guru tahfidz yang belum hafal 30 juz, terkait 

dengan kebersihan masih ada sampah di kelas yang tidak dibuang pada tempatnya 

yang mana dapat menggangu fokus guru dan siswa dalam proses pembelajaran, 

masih adanya bentuk pelanggaran kedisiplinan seperti telat masuk kelas ketika 

pembelajaran tahfidz al-Qur’an, dan masih ditemukan guru yang tidak tepat 

waktu ketika mengajar tahfidz al-Qur’an.18 

Pembelajaran tahfidz di SD Muhammadiyah Kadisoka merupakan program 

unggulan dengan target 2 juz selama 6 tahun, nanum di luar target yang telah 

ditetapkan sekolah, ada siswa kelas 5 di SD Muhammadiyah Kadisoka ini yang 

                                                           
17 Data Prestasi MIN 1 Yogyakarta, (Yogyakarta, November 2023). 
18 Observasi di SD Muhammadiyah Kadisoka, (Yogyakarta, 17 Oktober 2023). 
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sudah hafal 9 juz.19 Prestasi siswa SD Muhammadiyah Kadisoka di bidang tahfidz 

yaitu juara 1 dan 3 lomba MHQ tingkat kecamatan tahun 2018, juara harapan 2 

lomba hafalan putra dan putri tingkat provinsi tahun 2018.20 

Dari latar belakang di atas terlihat bahwa iklim sekolah merupakan salah satu 

komponen penting yang berpengaruh terhadap pembelajaran tahfidz al-Qur’an, 

karena menghafal al-Qur’an membutuhkan lingkungan yang tenang, aman, dan 

nyaman sehingga siswa bisa fokus dalam menghafal al-Qur’an. Oleh karenanya, 

penulis merasa tertarik untuk mengkaji lebih dalam tentang iklim sekolah di MIN 

1 Yogyakarta dan SD Muhammadiyah Kadisoka. Hal ini kemudian dituangkan 

dalam sebuah penelitian berjudul “Iklim Sekolah yang Kondusif dalam 

Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an (Studi Kasus di MIN 1 Yogyakarta dan SD 

Muhammadiyah Kadisoka).” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang penulis kemukakan diatas, maka 

rumusan masalah dari penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana kondisi iklim sekolah dalam pembelajaran tahfidz al-Qur’an yang 

ada di MIN 1 Yogyakarta dan SD Muhammadiyah Kadisoka? 

2. Bagaimana pengembangan iklim sekolah dalam pembelajaran tahfidz al-

Qur’an di MIN 1 Yogyakarta dan SD Muhammadiyah Kadisoka? 

                                                           
19 Wawancara dengan Iswanto, “Wakil Kepala Sekolah Bidang Ismuba” (Yogyakarta, 18 

Oktober 2023), Jam 07.00. 
20 Data Prestasi SD Muhammadiyah Kadisoka, (Yogyakarta, November 2023). 
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3. Bagaimana implikasi iklim sekolah terhadap pembelajaran tahfidz al-Qur’an 

di MIN 1 Yogyakarta dan SD Muhammadiyah Kadisoka? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dipaparkan diatas, maka tujuan yang 

ingin penulis capai dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan kondisi iklim sekolah dalam pembelajaran tahfidz al-

Qur’an yang ada di MIN 1 Yogyakarta dan SD Muhammadiyah Kadisoka. 

2. Untuk memaparkan pengembangan iklim sekolah dalam pembelajaran tahfidz 

al-Qur’an di MIN 1 Yogyakarta dan SD Muhammadiyah Kadisoka. 

3. Untuk menganalisis implikasi iklim sekolah dalam pembelajaran tahfidz al-

Qur’an di MIN 1 Yogyakarta dan SD Muhammadiyah Kadisoka. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka diharapkan manfaat dari hasil 

penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Memperkaya wawasan untuk jenjang sekolah dasar terkait dengan 

pentingnya iklim sekolah yang efektif, kondusif dan baik bagi proses 

pembelajaran. 

b. Sebagai bahan rujukan bagi para peneliti selanjutnya yang mempunyai 

masalah yang sama terkait dengan iklim sekolah. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Hasil penelitian mampu memberikan gambaran bagi kepala sekolah dan 

guru terkait pentingnya menciptakan iklim sekolah kondusif dan positif 

bagi proses pembelajaran. 

b. Hasil penelitian mampu memberikan referensi untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa serta kualitas pendidikan. 

E. Kajian Pustaka 

Dalam melakukan kajian pustaka, proses yang penulis lalui yaitu sebagai 

berikut: 

1. Memasukkan kata kunci “Tahfidz Qur’an” di Publish or Perish, dan 

menemukan 81 artikel, skripsi, dan tesis. 

2. Setelah diseleksi, ada artikel, skripsi, dan tesis yang tidak relevan dengan 

topik pembelajaran, kegiatan pembelajaran, dan atau proses pembelajaran 

tahfidz Qur’an, sehingga artikel, skripsi, dan tesis yang relevan berjumlah 32 

karya ilmiah. 

3. Dari 32 artikel, skripsi, dan tesis yang telah diseleksi, artikel yang tidak 

memiliki DOI dikeluarkan atau dihapus, sehingga menyisakan 9 artikel dan 8 

skripsi/tesis. 

Dari 17 artikel, skripsi, dan tesis yang telah diperoleh, kemudian 

dikelompokkan berdasarkan fokus penelitian atau masalah penelitian. Berikut 

pengelompokannya: 
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a) Pengaruh pembelajaran tahfidz al-Qur’an terhadap prestasi dan karakter 

a. Artikel yang ditulis oleh Fatah Saiful Anwar. Jenis penelitian ini termasuk 

kualitatif, teknik pengumpulan datanya meliputi observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Hasilnya menunjukan bahwa upaya implementasi 

program tahfidz di Madrasah Tsanawiyah Al-Muhsin II akan memiliki 

daya tarik terhadap minat anak didik dalam tilawah al-Qur’an apabila 

dikemas dengan beberapa hal pendukung meliputi kompetensi guru yang 

baik, dukungan fisik maupun nonfisik, metode ajar yang menarik, 

elaborasi pengajaran yang baik, dan juga buku panduan tahfidz yang 

menjadi rujukan harus jelas. Dengan hal inilah akan dapat menarik minat 

siswa dalam kegiatan tilawatil Quran.21 

b. Artikel yang ditulis oleh Najiburrahman dkk. Jenis penelitian ini ialah 

kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa implementasi program tahfidz Qur’an dalam mengembangkan 

karakter islami di Taman Kanak-Kanak (TK) Masyithoh yaitu persiapan, 

perencanaan, dan pelaksanaan program. Sedangkan implikasi program 

tahfidz Qur’an dalam mengembangkan karakter islami di TK Masyithoh 

                                                           
21 Fatah Saiful Anwar and Erni Munastiwi, “Implementasi Program Tahfidz Di MTs Al-

Muhsin II Dalam Menumbuhkan Minat Tilawatil Quran,” Jurnal Isema: Islamic Educational 
Management 6, no. 2 (2021): 25–36, http://journal.uinsgd.ac.id/index.php/isema/article/view/9356. 
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melalui pencapaian membentuk 4 karakter yaitu: religius, disiplin, sabar 

dan istiqomah.22 

c. Artikel yang ditulis oleh Muhammad Kosim dkk. Metode yang digunakan 

yaitu metode kualitatif, dengan data diambil melalui pengamatan. Hasil 

penelitian mengkaji tentang tiga hal pokok, antara lain pola penguatan 

kurikulum PAI melalui tahfidz al-Qur’an, upaya siswa dalam menghafal 

al-Qur’an dan dampak program tahfidz terhadap karakter siswa.23 

d. Skripsi yang ditulis oleh Risky Maulidya. Jenis penelitian ini yaitu 

penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan deskriptif 

kualitatif. Hasil penelitian dapat diketahui bahwa implementasi tahfidz al-

Qur’an terdapat 3 tahapan yaitu persiapan, pelaksanaan dan evaluasi. 

Persiapan yaitu kegiatan halaqoh pagi. Pelaksanaan terdiri dari 

pembelajaran tahfidz al-Qur’an dengan menggunakan metode dan strategi. 

Evaluasi dilakukan dengan penilaian tertulis. Diketahui juga bahwa 

implementasi tahfidz al-Qur’an sangat berpengaruh dalam mengembang 

kan aspek emosional anak usia dini, terlebih lagi pengaruh tersebut 

mampu menambah tingkat hafalan anak.24 

                                                           
22 Najiburrahman et al., “Implementation of the Tahfidz Quran Program in Developing 

Islamic Character,” Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 6, no. 4 (2022): 3546–59, 
https://pdfs.semanticscholar.org/afa7/5abdddfa7262f16704c82edb7d6f41d691dd.pdf. 

23 Muhammad Kosim et al., “Strengthening Students’ Character Through Tahfidz Quran in 
Islamic Education Curriculum,” Jurnal Pendidikan Islam 8, no. 1 (2019): 69–94, https://ejournal.uin-
suka.ac.id/tarbiyah/JPI/article/view/2545. 

24 Rizky Maulidya, “Dampak Implementasi Tahfidz Al-Qur’an Dalam Mengembangkan 
Aspek Emosional Anak Usia Dini di PAUD Islam Terpadu Bintang Qurani Sultan Adam Banjarmasin” 
(idr.uin-antasari.ac.id, 2022), http://idr.uin-antasari.ac.id/19472/. 
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e. Tesis yang ditulis oleh Muhammad Arrizky Alamsyah. Penelitian ini 

menggunakan kajian kualitatif, dengan wawancara dan observasi sebagai 

teknik utama yang digunakan dalam pengumpulan data. Hasil dari 

penelitian ini menjelaskan bahwa pelaksanaan tahfidz al-Qur’an di SMP 

IT darul fikri kabupaten Sidoarjo dilaksanaakan dalam tiga tahapan, 

pertama binnadzhor, kedua hafalan sendiri, dan ketiga muraja’ah. 

Evaluasinya juga terdapat tiga tahapan, pertama dan kedua menggunakan 

on going evaluation, namun tahapan pertama tidak ada target hafalan di 

uji oleh masing-masing pembimbing, kedua ujian dengan target hafalan 

minimal 1 juz, pengujinya dari yayasan, ketiga ujian menggunakan post 

evaluation yaitu ujian akhir dengan semua hafalan dan penguji 

didatangkan dari luar.25 

b) Metode dalam pembelajaran tahfidz al-Qur’an 

a. Artikel yang ditulis oleh Umi Musaropah dkk. Penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif kualitatif yang mengkaji pembelajaran tahfidz pada 

siswa kelas III MIDQ dengan menggunakan metode klasikal. Berdasarkan 

data temuan dapat disimpulkan bahwa penerapan model klasikal pada 

MIDQ kelas III ini unik karena memadukan beberapa metode yang saling 

berkaitan yaitu murojaah ma'a jama'ah, simaan al-Qur'an, membuat 

kelompok atau group dan meniru. Model ini telah menyesuaikan kondisi 

                                                           
25 Muhammad Arrizky Alamsyah, “Implementasi Tahfidz Al-Quran Dalam Meningkatkan 

Prestasi Belajar Peserta Didik Di SMP Darul Fikri Sidoarjo” (etheses.uin-malang.ac.id, 2018), 
http://etheses.uin-malang.ac.id/16054/. 
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sekolah, guru dan perkembangan zaman sehingga berdampak pada 

pembelajaran tahfidz al-Qur’an. Dalam model klasikal ini, guru sebagai 

fasilitator, motivasi harus ditumbuhkan secara konsisten selama 

pembelajaran tahfidz dan muroja’ah. Santri atau santriwati dihimbau 

untuk menggunakan waktu sebaik mungkin dalam belajar dengan 

mengulang murojaah pada setiap kesempatan.26 

b. Artikel yang ditulis oleh Samsul Fajeri dkk. Metodologi yang digunakan 

dalam penelitian ini dilakukan dengan observasi lapangan yang 

merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Berdasarkan hasil penelitian ini, 

implementasi metode tilawati dalam tahfidz Qur’an di TPA Hidayatul Ilmi 

Unit 332 Desa Paliat dapat mendukung pembelajaran tahfidz Qur’an 

karena memudahkan guru dan siswa dalam belajar mengajar, serta 

meningkatkan kualitas pembelajaran membaca dan menghafal al-Qur'an, 

dapat memudahkan anak membaca al-Qur'an dengan baik dan benar 

sesuai kaidah yang berlaku, menjadikan siswa lancar dalam membaca al-

Qur'an dan menghindari kesalahan dalam pemaknaan al-Qur'an.27 

c. Artikel yang ditulis oleh Akmal. Penelitian ini merupakan jenis penelitian 

kualitatif. Hasil kajian menunjukkan bahwa guru dalam melakukan 

                                                           
26 U Musaropah et al., “Implementasi Metode Pembelajaran Klasikal Pada Pelajaran Tahfidz 

Quran Di Madrasah Ibtidaiyah Darul Qur’an Kabupaten Gunungkidul,” Elementeris: Jurnal Ilmiah 
Pendidikan Dasar Islam 3, no. 1 (2021). 

27 Samsul Fajeri et al., “Implementation of The Tilawati Method in Learning Tahfidz of The 
Quran to Improve The Quality of Children’s Reading,” The International Conference On Education, 
Social, Sciences and Technology 1, no. 1 (2022): 51–59, 
http://ijconf.org/index.php/icesst/article/view/167. 
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pembelajaran tahfidz al-Qur’an di Kecamatan Lintau Buo Utara 

Kabupaten Tanah Datar menggunakan metode-metode yang bervariasi 

seperti metode talaqqi, metode ayat per ayat, metode 5 ayat 5 ayat, metode 

takrir dan metode al-jawarih sehingga siswa bersemangat, rajin, tidak 

bosan dan tidak jenuh dalam mengikuti pembelajaran tahfidz al-Qur’an di 

Kecamatan Lintau Buo Utara dengan metode yang digunakan guru.28 

d. Skripsi yang ditulis oleh Titin Dwi Yanti. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan bentuk metode deskriptif, menggunakan 

instrumen observasi, angket dan wawancara sebagai sumber datanya. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Pelaksanaan metode muraja’ah di 

SMAS Islam Ulun Nuha adalah dengan menyetor muraja’ah hafalan baru 

dan yang lama ditargetkan setiap harinya kepada seorang ustadzah 

pembimbing. Pelaksanaan quesioner dilakukan setelah siswi telah 

menghafal sebanyak 1 juz. 2) Hasil belajar tahfidz siswi menjadi terjaga, 

baik, dan lancar. Bahkan siswi jadi mudah menghafal dan dapat menyetor 

hafalan lebih dari yang telah diwajibkan di sekolah. 3) Dalam 

menganalisis data, maka dapat diambil kesimpulan bahwa tingkat 

efektivitas metode muraja’ah dan metode quesioner terhadap hasil belajar 

siswi kelas X di SMA Swasta Islam Ulun Nuha Medan Johor ini termasuk 

dalam katagori sangat tinggi (77.78%). Selain itu sekolah juga memainkan 

                                                           
28 Rahmat Akmal, “Learning Tahfidz Quran Method in North Lintau Buo Subdistrict Flat 

Land District,” Ruhama: Islamic Education Journal 4, no. 1 (2021): 47–56, 
https://jurnal.umsb.ac.id/index.php/ruhama/article/view/2617. 
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peranannya sebagai lembaga pendidikan dengan menyediakan sarana dan 

prasarana yang memadai. Serta solusi untuk mengatasi faktor penghambat 

dalam proses menghafal yaitu selalu memberikan tips belajar efektif, 

manajemen waktu, bidang studi lain meniadakan tugas-tugas di rumah 

yang berat dan selalu memotivasi siswi untuk menghafal.29 

e. Skripsi yang ditulis oleh Rahmi Fadila Putri Bangko. Jenis penelitian ini 

adalah penelitian lapangan yang digolongkan kedalam penelitian 

deskripstif kualitatif. Hasil penelitian menjelaskan bahwa dalam 

mengimplementasikan metode murottal di sekolah SMP IT Nurul Azmi 

Medan siswa kelas VII terdiri dari 4 tahap pembelajaran, yaitu tahap 

persiapan pembelajaran, tahap muraja’ah, tahap kegiatan pembelajaran, 

dan tahap evaluasi. Dalam Metode Murottal ini sebelum proses 

pembelajaran berlangsung diadakan muraja’ah hafalan lama secara 

bersama-sama dan disimak oleh guru. Kemudian mentalaqqikan/ 

mentahsinkan terlebih dahulu, dan tahap selanjutnya yaitu hasil berupa 

peningkatan dari metode murottal tersebut, kemudian penutupan 

pembelajaran secara bersama-sama. Disini dilakukan dua siklus penilaian, 

dan membandingkan hasil dari kedua siklus tersebut dan Alhamdulillah 

                                                           
29 T D Yanti, “Efektivitas Metode Murajaah Dan Metode Quesioner Terhadap Hasil Belajar 

Siswi Pada Mata Pelajaran Tahfidz Quran Di SMAS Islam Ulun Nuha Medan Johor” 
(repository.umsu.ac.id, 2018), http://repository.umsu.ac.id/handle/123456789/10861. 
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ada peningkatan, dan itu dibuktikan dengan adanya peningkatan nilai pada 

siswa.30 

f. Tesis yang ditulis oleh Teguh Priyono. Penelitian ini merupakan penelitian 

kualitatif yang menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Dari hasil 

penelitian diperoleh bahwa metode talaqqi secara online dalam 

pembelajaran diimplementasikan dengan baik. Langkah-langkah 

penerapan mulai dari persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi dilaksanakan. 

Penggunaan metode talaqqi secara online dalam pembelajaran tahfidz ini 

efektif dengan dukungan dari sekolah, guru dan orang tua.31 

g. Tesis yang ditulis oleh Yuyu Wahyudin. Pendekatan penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif, dan metode yang 

digunakan adalah metode quasi eksperimen dengan desain penelitian 

nonequivalent control group design. Berdasarkan hasil penelitian, 

diperoleh: 1) Proses penerapan metode tasmi’ dilaksanakan sebanyak tiga 

kali pertemuan dengan tingkat keterlaksanaan 74,99 % termasuk dalam 

kategori baik. 2) Hasil hafalan al-Qur’an setelah menggunakan metode 

tasmi’ memiliki nilai rata-rata sebesar 86,94 termasuk dalam kategori 

sedang. 3) Pengaruh penerapan metode tasmi’ terhadap hafalan al-Qur’an 

                                                           
30 R F P Bangko, “Implementasi Metode Murottal Dalam Peningkatan Kualitas Bacaan Pada 

Siswa Program Tahfidz Al-Quran Di SMP IT Nurul Azmi Medan” (repository.umsu.ac.id, 2022), 
http://repository.umsu.ac.id/handle/123456789/18841. 

31 T Priyono, “Efektivitas Metode Talaqqi Dalam Pembelajaran Tahfidz Al-Quran Secara 
Online Pada Anak Usia Dini (Studi Kasus Di TK Islam Nurus Sunnah Semarang)” 
(search.proquest.com, 2021), 
https://search.proquest.com/openview/79f411877b15a1c4e75573ee677ac48b/1?pq-origsite=gscholar% 
5C&cbl=2026366%5C&diss=y. 
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memiliki skor N-Gain 0,55 termasuk dalam kategori sedang. Hasil 

penghitungan data hasil belajar diperoleh nilai thitung 2,24 dan nilai t 

tabel 2,01. Karena nilai thitung (2,24) > nilai ttabel (2,01), maka Ho 

ditolak. Artinya hasil belajar antara kelompok kelas eksperimen dan 

kelompok kelas kontrol terdapat perbedaan. Dapat disimpulkan bahwa 

penerapan metode tasmi’ memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

hafalan al-Qur’an mahasiswa Rumah Tahfidz Quran UIN Sunan Gunung 

Djati Bandung.32 

c) Strategi dalam pembelajaran tahfidz al-Qur’an 

a. Artikel yang ditulis oleh Phen Anoum dkk. Metode yang digunakan oleh 

peneliti dalam penelitian ini adalah metode kualitatif deskriptif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa siswa menggunakan strategi yang berbeda-

beda seperti mengulang ayat, menghafal urutan ayat, dan tidak berpindah 

ke ayat selanjutnya jika ayat pertama belum hafal, guru juga menggunakan 

metode dan melanjutkan ayat tersebut. Hal ini membuat siswa lebih 

termotivasi untuk menghafal al-Qur’an.33 

b. Tesis yang ditulis oleh Fahmiyatul Izzah. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Hasil penelitian 

                                                           
32 Yuyu Wahyudin, “Penerapan Metode Tasmi’ Dalam Pembelajaran Tahsin Tahfidz Untuk 

Meningkatkan Hafalan Al-Quran: Penelitian Quasi Eksperimen Pada Mahasiswa Di Rumah Tahfidz 
Quran UIN Sunan Gunung Djati Bandung” (digilib.uinsgd.ac.id, 2019), 
https://digilib.uinsgd.ac.id/23316/. 

33 Phen Anoum, Filza Arifa, and Cheen May, “Strategies to Increase the Motivation of 
Tahfidz Al-Quran,” Journal International Inspire Education Technology 1, no. 2 (2022): 74–85, 
http://download.garuda.kemdikbud.go.id/article.php?article=2938433%5C&val=25956%5C&title=Str
ategies to Increase the Motivation of Tahfidz Al-Quran. 
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menyatakan bahwa perumusan strategi pembelajaran tahfidzul Qur’an di 

Pesantren Tahfidz Daarul Qur’an ini melibatkan beberapa pihak terkait. 

Selain adanya kontrol dari kepala pengasuhan, kepala tahfidz, juga 

melibatkan para pengajar sebagai barisan terdepan yang langsung 

menangani proses pembelajaran tahfidz itu sendiri. Keberhasilan yang 

dicapai Pesantren Tahfidz Daarul Qur’an Ungaran dalam menerapkan 

strategi pembelajaran tahfidzul Qur’an ini sudah baik. Hal ini dapat dilihat 

dari prestasi yang dicapai siswa dan proses kegiatan yang dilaksanakan 

oleh siswa serta usaha pengasuh maupun para ustadz yang selalu 

membimbing dan mendidik siswa supaya sesuai dengan tujuan Pesantren 

Tahfizh Daarul Qur’an Ungaran.34 

d) Evaluasi dalam pembelajaran tahfidz al-Qur’an 

a. Artikel yang ditulis oleh Yayat Suharyat dkk. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian evaluatif. Model evaluasi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah model evaluasi CIPP. Teknik pengumpulan data menggunakan 

IOD (wawancara, observasi, dan dokumentasi). Hasil penelitian sebagai 

berikut: 1) Dari komponen konteks, rumusan visi, misi, dan tujuan 

program tahfidz perlu ditata ulang. Visi, misi, dan tujuan perlu diperbaiki 

dan disesuaikan. Beberapa kriteria masih belum sinkron, dan belum ada 

evaluasi perubahan sejak tahun 2015 hingga saat ini. 2) Komponen 

                                                           
34 Fahmiyatul Izzah, “Strategi Pembelajaran Dan Pemberian Motivasi Tahfidz Al-Quran Pada 

Anak (Studi Kasus Di Pesantren Tahfizh Daarul Quran Ungaran)” (repository.unissula.ac.id, 2021), 
http://repository.unissula.ac.id/22604/. 
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masukan menunjukkan bahwa masukan guru sudah dinyatakan baik. 

Adapun untuk input siswa perlu diperhatikan bahwa kriteria penerimaan 

siswa ke SMP lanjutan perlu ditekankan karena hal ini akan 

mempengaruhi target pencapaian tahfidz itu sendiri. Masukan kurikulum 

menunjukkan bahwa ada kebutuhan untuk reformasi kurikulum standar 

dan terdokumentasi. Masukan sarana dan fasilitas secara umum sudah 

baik, hanya saja untuk lantai 4 perlu ditinjau ulang karena masih terasa 

kurang nyaman. 3) Dari komponen proses, penggunaan metode, bahan, 

dan waktu sudah baik. Hanya saja, memaksimalkan sumber daya yang ada 

dirasa kurang optimal. 4) Dari komponen produk masih kurang baik. 

Banyak target yang meleset dari target. Suatu program dapat dilanjutkan 

dengan penurunan target hafalan.35 

b. Artikel yang ditulis oleh Wahyu Nurrohman. Jenis penelitian yang dipakai 

oleh peneliti adalah jenis deskriptif kualitatif yang mempelajari masalah-

masalah yang ada serta tata cara kerja yang berlaku. Hasil dari penelitian 

ini adalah belajar tahfidz di masa pandemi, baik offline maupun online, 

dilakukan dengan menggunakan sorogan dan teknik sima’i. Perbedaannya 

adalah ketika online, alokasinya waktu belajar dikurangi menjadi 2 kali 

pertemuan melalui whatsApp video panggilan. Saat pembelajaran offline, 

                                                           
35 Yayat Suharyat, Ibnu Muthi, and Novi Eko Hadiyanto, “An Evaluation of Tahfidz Al-

Quran Program at Mahir Bil Quran Junior High School Semper, Cilincing, North Jakarta District,” 
Influence: International Journal of Science Review 4, no. 2 (2022): 82–92, http://influence-
journal.com/index.php/influence/article/view/36. 
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tahfidz kembali 4-5 kali pertemuan dengan siswa menggunakan masker 

dan protokol kesehatan. Kesimpulan dari penelitian ini adalah 

pembelajaran tahfidz offline lebih banyak efektif dibandingkan 

pembelajaran tahfiz online, hal ini dapat dilihat berdasarkan kuantitas 

hafalan dan motivasi belajar siswa mana yang lebih baik ketika belajar 

tahfidz secara tatap muka atau offline.36 

c. Skripsi yang ditulis oleh Ida Laelaturrohmah. Metode yang digunakan 

ialah metode penelitian kualitatif menggunakan model CIPP (Contex, 

Input, Process, Product). Hasil penelitian menunjukkan bahwa monitoring 

dan evaluasi program tahfidz al-Qur’an ditinjau dari CIPP dikatakan 

sangat baik dengan hasil: 1) Evaluasi Context, hasilnya menunjukkan 

bahwa program memiliki tujuan dan perencanaan yang jelas. 2) Hasil 

evaluasi input program tahfidz al-Qur’an di MI Al-Anwar diketahui 

bahwa kompetensi pembina telah sesuai, pembina program ini mempunyai 

latar belakang hafidz/hafidzoh, sedangkan peserta didik yang mengikuti 

program tahfidz ini mempunyai semangat yang tinggi dalam mengikuti 

program. 3) Evaluasi proses program tahfidz al-Qur’an menunjukkan 

pelaksanaan program yang berjalan sesuai dengan target dan untuk 

hambatan yang ditemui masih terbilang hambatan yang bisa diperbaiki. 4) 

Evaluasi hasil menunjukkan bahwa pencapaian target hafalan peserta 

                                                           
36 Wahyu Nurrohman and Andi Prastowo, “Evaluasi Program Pembelajaran Tahfidz Quran Di 

Masa Pembelajaran Pandemi Covid-19,” Jurnal PAI Raden Fatah 4, no. 1 (2022): 60–69, 
http://jurnal.radenfatah.ac.id/index.php/pairf/article/view/9063. 
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didik berjalan sesuai target, bisa dilihat dari kelulusan setiap tahun 

mencapai 98%.37 

Dari kajian pustaka yang telah dilakukan, diketahui bahwa kajian-kajian 

terdahulu telah membahas pengaruh pembelajaran tahfidz al-Qur’an terhadap 

prestasi dan karakter, metode dalam pembelajaran tahfidz al-Qur’an, strategi 

dalam pembelajaran tahfidz al-Qur’an dan evaluasi dalam pembelajaran tahfidz 

al-Qur’an. Oleh karenanya, penulis ingin mengaitkan pembelajaran tahfidz al-

Qur’an dengan iklim sekolah yang menjadi lingkungan dimana pembelajaran 

tahfidz al-Qur’an terjadi di sekolah, sehingga berbeda dengan kajian-kajian 

terdahulu yang tertulis dalam sebuah judul “Iklim Sekolah yang Kondusif dalam 

Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an (Studi Kasus di MIN 1 Yogyakarta dan SD 

Muhammadiyah Kadisoka).” 

F. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini berangkat dari suatu pemikiran untuk melihat iklim sekolah di 

MIN 1 Yogyakarta dan SD Muhammadiyah Kadisoka serta mengetahui pengaruh 

iklim sekolah tersebut terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran tahfidz al-

Qur’an. Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini yaitu: 

BAB I Pendahuluan. Pada bab ini akan dikemukakan tentang latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, dan 

sistematika pembahasan. 

                                                           
37 Ida Laelaturraohmah, “Monitoring Dan Evaluasi Program Tahfidz Al-Quran Di MI Al-

Anwar,” Eprints.Walisongo.Ac.Id (UIN Walisongo Semarang, 2020), 
https://eprints.walisongo.ac.id/id/eprint/15542/. 
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BAB II Kajian Teori. Pada bab ini akan di kemukakan teori mengenai iklim 

sekolah, tahfidz al-Qur’an dan iklim sekolah terhadap pembelajaran tahfidz al-

Qur’an.  

BAB III Metode Penelitian. Pada bab ini akan dikemukakan mengenai jenis 

dan desain penelitian, subjek penelitian, lokasi penelitian, teknik pengumpulan 

data, teknik analisis data, dan uji keabsahan data. 

BAB IV Hasil dan Pembahasan. Pada bab ini akan dikemukakan analisis 

mengenai kondisi iklim sekolah dalam pembelajaran tahfidz al-Qur’an di kedua 

sekolah, pengembangan iklim sekolah dalam pembelajaran tahfidz di kedua 

sekolah, dan implikasi iklim sekolah dalam pembelajaran tahfidz al-Qur’an di 

kedua sekolah. 

BAB V Penutup. Pada bab ini akan dikemukakan tentang kesimpulan hasil 

penelitian dan saran bagi pihak-pihak yang terkait.  

 

 

 

 

 



 
 

154 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai iklim sekolah yang 

kondusif dalam pembelajaran tahfidz al-Qur’an (studi kasus di MIN 1 Yogyakarta 

dan SD Muhammadiyah Kadisoka), maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Kondisi iklim sekolah dalam pembelajaran tahfidz al-Qur’an di MIN 1 

Yogyakarta dan SD Muhammadiyah Kadisoka tergolong pada iklim terbuka, 

karena semangat kerja, kebersamaan atau kerja sama, dan tingkat kepedulian 

yang ditunjukkan oleh semua warga sekolah berada pada tingkat yang tinggi 

atau baik. 

2. Pengembangan iklim sekolah dalam pembelajaran tahfidz al-Qur’an yang 

dilakukan di MIN 1 Yogyakarta dan SD Muhammadiyah Kadisoka mencakup 

pada empat indikator yaitu: penataan lingkungan fisik sekolah (meliputi 

perawatan fasilitas fisik sekolah, penataan ruang kelas, penggunaan sistem 

kelas berpindah, penggunaan poster afirmasi), penataan lingkungan sosial 

sekolah (meliputi penciptaan keamanan di lingkungan sekolah, penciptaan 

relasi kekeluargaan dan kebersamaan), penataan personil sekolah (meliputi 

pemberian ganjaran positif bagi karya siswa terbaik, pengembangan rasa 

memiliki terhadap sekolah, pemberian jaminan atas kesejahteraan siswa, 

akseptabilitas guru terhadap metode pembelajaran terbaru, harapan yang 
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tinggi untuk berprestasi), penataan lingkungan kerja sekolah (meliputi 

pengaturan jadwal acara dan aktivitas sekolah, penciptaan budaya kerja, 

peningkatan akuntabilitas). 

3. Implikasi iklim sekolah terhadap pembelajaran tahfidz al-Qur’an di MIN 1 

Yogyakarta dan SD Muhammadiyah Kadisoka meliputi unsur-unsur yaitu 

kebersihan, keamanan, kenyamanan, kerja sama, keadilan, pola komunikasi 

guru dan siswa, dan budaya ilmu. 

B. SARAN 

Setelah selesai mengadakan penelitian ini, ada beberapa saran yang perlu di 

sampaikan yaitu:  

1. Kepada Kepala Sekolah MIN 1 Yogyakarta dan SD Muhammadiyah 

Kadisoka agar dapat menciptakan iklim sekolah yang kondusif dengan 

senantiasa menjaga kebersihan, keamanan, dan kenyamanan sekolah, serta 

memberikan perhatian khusus kepada program tahfidz al-Qur’an agar lebih 

baik lagi dan melahirkan siswa-siwa yang berprestasi di bidang tahfidz al-

Qur’an. 

2. Kepada guru tahfidz al-Qur’an MIN 1 Yogyakarta dan SD Muhammadiyah 

Kadisoka agar dapat selalu memberikan motivasi dan bimbingan kepada 

siswa dalam menghafal Al-Qur’an, agar siswa semakin rajin dan semangat 

dalam menghafal Al-Qur’an sehingga target yang telah ditetapkan sekolah 

bisa tercapai. Kemudian guru tahfidz al-Qur’an juga sebaiknya bisa 

memadukan metode-metode yang digunakan dalam menghafal al-Qur’an 
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agar siswa tidak mudah bosan dan jenuh dalam menghafal al-Qur’an serta 

untuk mengetahui juga masing-masing siswa lebih cocok atau dominan 

dengan metode yang mana. 

3. Kepada siswa MIN 1 Yogyakarta dan SD Muhammadiyah Kadisoka agar 

lebih semangat dan lebih rajin lagi dalam menghafal al-Qur’an. Karena kalau 

seseorang dekat dengan al-Qur’an serta mengetahui dan faham akan al-

Qur’an niscaya hidupnya akan selamat dunia dan akhirat. 

4. Kepada peneliti selanjutnya yang tertarik meneliti tentang iklim sekolah dan 

pembelajaran tahfidz al-Qur’an agar mengkaji lebih banyak sumber dan 

referensi yang terkait dengan iklim sekolah dan tahfidz al-Qur’an sehingga 

hasil penelitiannya lebih baik dan lebih lengkap lagi. 
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